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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang didukung data dan informasi yang telah 
dikemukakan sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan dalam penelitian 
mengenai Riba, Bunga, dan Bagi hasil dalam perspektif Pengusaha, Bankir, dan 
Ulama adalah sebagai berikut: 
1. Riba dalam perspektif pengusaha, bankir, serta ulama memiliki pengertian 
yang sama yaitu tambahan dalam peminjaman dan bersifat memaksa. Riba 
mendzalimi orang dan memperburuk perekonomian serta dapat merusak 
hubungan sosial dalam masyarakat. 
2. Bunga bank dalam perspektif bankir konvensional berpendapat bahwa riba 
tidak sama dengan bunga karena bunga bank tidak mendzalimi. Bunga 
bank merupakan keuntungan dari bisnis yang melibatkan uang sebagai 
komoditasnya dan nasabah sudah menandatangani akad kredit sehingga 
nasabah sudah mengetahui apa yang menjadi hak dan kewajibannya. 
Namun, dua orang Ulama, bankir syariah, serta dua orang pengusaha yang 
peneliti wawancarai berpendapat bahwa bunga bank adalah riba, dan 
memang sudah seharusnya dilarang oleh pemerintah. 
3. Penerapan bunga bank masih merupakan pilihan utama dalam sistem 
perbankan di Indonesia. Sistem ini lebih dikenal dan lebih dikuasai oleh 
para praktisi-praktisi perbankan di Indonesia. 
4. Pengusaha masih lebih memilih bank konvensional karena lebih nyaman 
terhadap pelayanan bank konvensional. 
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5. Bagi hasil, dalam perspektif ulama serta pengusaha merupakan jawaban 
dari permasalahan finansial yang terjadi di dunia. Sistem bagi hasil 
memberikan tanggung jawab yang seimbang antara debitur dengan 
kreditur. Untung dan rugi yang muncul setelah proses peminjaman 
ditanggung oleh kedua belah pihak. 
6. Sistem bagi hasil di Indonesia masih belum sempurna menggunakan akad 
yang sesuai syariah. Bankir yang bergelut di perbankan syariah juga 
mengakui hal ini. Namun hal ini disebabkan karena masih barunya sistem 
bagi hasil ini. Pengusaha yang peneliti wawancarai juga mengakui bahwa 
bagi hasil di Indonesia masih belum sempurna dan belum sepenuhnya 
memakai syariah islam. Dan seandainya sistem bagi hasil yang diterapkan 
sudah sesuai dengan akad syariah islam, maka banyak pengusaha yang 
beralih ke perbankan syariah. 
5.2  Saran 
1. Bank syariah di Indonesia sebaiknya lebih menyempurnakan sistem syariah 
yang digunakan. Penyempurnaan sistem syariah tidak boleh berhenti 
hanya pada sebatas penggunaan sistem bagi hasil saja, namun pada 
semua aspek perbankan. 
2. Peneliti menyarankan agar pemerintah lebih mendukung perkembangan 
bank syariah di Indonesia. 
3. Para pengusaha sebaiknya lebih mempelajari dan turut serta dalam 
penyebaran sistem syariah kepada masyarakat. 
 
5.3  Keterbatasan 
1. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang 
menyebabkan hasil penelitian ini masih sangat minim, dimana masih sedikit 
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literatur dan penelitian terdahulu yang menggabungkan ketiga topik yang 
peneliti bahas sehingga seluruh pembahasan dalam skripsi ini adalah murni 
berasal dari hasil analisa peneliti semata, sehingga masih perlu dilakukan 
pengkajian lebih mendalam. 
2. Keterbatasan penelitian ini juga disebabkan terlalu luasnya tema yang 
diangkat dalam skripsi ini, sehingga masih banyak yang belum terbahas 
dan dianalisa oleh peneliti.  
3. Keterbatasan jumlah dan kesempatan narasumber yang dapat 
diwawancarai untuk lebih menggali tema riba, bunga, dan bagi hasil ini 
mengakibatkan referensi yang diperoleh peneliti sangat sedikit dan 
terbatas. Kurangnya koresponden yang peneliti wawancarai membuat hasil 
yang didapatkan dirasa belum mewakili pendapat pengusaha, bankir, serta 
ulama secara keseluruhan. 
4. Peneliti hanya melakukan penelitian di kota Makassar, sehingga hasil 
analisa lebih mengarah kepada fenomena dan narasumber yang berada di 
kota Makassar, sehingga belum dapat menjangkau fenomena yang terjadi 
di kota-kota lain di Indonesia. 
 
